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Pedagogi feminis adalah paradigma tentang pengajaran dan pembelajaran 
yang dipakai dalam pelbagai kajian dan disiplin. Pedagogi feminis bukan 
merupakan alat atau sebuah koleksi strategi, tetapi ia adalah filsafat yang 
mengkaitkan antara teori pengajaran dan pembelajaran yang meletakkan 
feminisme dalam pusat dinamikanya. Ia menerima dirinya diapresiasi, dikritik, 
dan dilawan sebagai satu bentuk dinamika pengetahuan. Pertama, ia 
melakukan kerja perlawanan atas hirarki dan dominasi. Kedua, ia 
menggunakan pengalaman sebagai sumber pengetahuan. Ketiga, ia kemudian 
melakukan transformasi dan realisasi dengan cara-cara kritis. Donna Haraway 
(1991) menjelaskan bagaimana pedagogi feminis mengembangkan diri 
dengan melakukan praktik-praktik atas berbagi pengalaman dalam komunitas-
komunitas sebagai alat pembebasan dari tirani dan dominasi. Dus feminis 
pedagogi dapat dinyatakan sebagai asumsi-asumsi epistemologis, strategi-
strategi pengajaran, pendekatan teoritik, praktek-praktek pengajaran, dan 
hubungan antara pengajar dan pembelajar dalam semangat feminisme. 
Negara dalam hal ini, juga merupakan ruang kelas yang kaya akan dinamika. 
 
 
Telah tiga dekade feminisme bermukim di negeri ini. Yaitu sebagai ajaran 
teoretis dan bahan advokasi hak asasi manusia. Artinya, secara kelembagaan 
seharusnya ia telah cukup mendudukkan problem keadilan gender menjadi 
persoalan politik. Sebagai isu akademis, ia juga sudah luas menjelajahi ruang 
kelas universitas, forum diskusi masyarakat sipil dan dibahas di jurnal serta 
rubrik-rubrik khusus media massa. Pada tataran negara, ada kementerian 
yang dibentuk untuk menjalankan kebijakan feminis. Juga sebuah Komisi 
Nasional khusus diadakan untuk memantau kondisi perlindungan hak asasi 
manusia pada perempuan. Jadi, kita dapat memastikan bahwa isu feminis hari 
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masih selalu memicu kontroversi, tetapi ia tak dapat ditarik lagi ke dalam 
“lokasi kearifan lokal” yang patriarkis. Kaitan isu ini dengan politik dunia 
dan persyaratan-persyaratan bantuan ekonomi dunia, makin menegaskan 
kedudukan kunci isu ini. Karena itu, dengan latar historis tadi, tepat 
saatnya untuk melihat kembali konteks pertumbuhan feminisme di negeri 
ini, khususnya pada aspek “pedagoginya”. Yaitu metode dan pengalaman 
pengajaran feminisme di kampus maupun di LSM dan lembaga riset. 
 
Jurnal Perempuan Edisi 90 ini akan membahas beberapa matra yang 
tujuannya untuk memperoleh pengetahuan awal tentang kedalaman 
perspektif feminis dalam riset ilmu maupun humaniora. Sejumlah konteks 
yang akan dibahas adalah kurikulum dan materi, pengalaman pengajaran 
dan pembelajaran, dan publikasi dan apresiasi sebagai dokumen 
pengetahuan perempuan sebagai Liyan. Secara khusus JP 90 melakukan 
riset pada dua pusat sekolah pascasarjana yang membuka kajian wanita 
dan gender seperti di UI Jakarta dan UIN Kalijaga Yogyakarta. Narasi 
tokoh-tokoh dalam jurnal ini membuka ruang dialog antara pendiri Jurnal 
Perempuan dan laki-laki pemimpin adat masyarakat Samin/Sikep di 
Kendeng yang melakukan aktivasi pedagogi feminis dalam merawat 
Kartini Kendeng dan ekologi Jawa. Hasil riset dalam JP ini tidak hanya 
berpusat di Jawa, tetapi juga menampilkan kajian dari Mimika Papua. 
Wacana pedagogi feminis juga dibahas dalam teologi Kristen dan Islam. 
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Feminist pedagogy is one of strategies to reach gender equality in education 
process whether in the family, school or society. Implementing feminist 
pedagogy not only benefits women’s lives better but also men’s as well as 
childrens’ lives. For me, feminist pedagogy and the struggle of gender equality is 
not only just as a slogan but it must be implemented on daily basis. This paper 
explores my experiences in implementing feminist pedagogy in family, school, 
and community. I argues that every single experience is worthy and recogined as 
a theory. This article is based on library research and a reflection from my 
experiences. The author has been marriage for 19 years, become a lecturer for 
20 years and been involved as a woman activist for 23 years in 
Muhammadiyah’s woman organization, Aisyiyah. In every implementation of 
feminist pedagogy, I face challenges from audiences which relates to a variety of 
gender thought in the society. Based on testimonies from my spouse, students 
also audiences, it can be cocluded that the implementation of feminist pedagogy 
lead to the convenience in the process of transferring knowledge. It also 
contributes to change their perspective into Islamic progressive thought. 
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Pedagogi feminis adalah suatu strategi untuk mencapai nilai kesetaraan gender 
dalam dunia pendidikan baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Ketika hal ini dilaksanakan tidak hanya perempuan atau siswi yang mempunyai 
kehidupan lebih baik tetapi laki-laki (siswa) dan anak juga akan mempunyai 
kehidupan yang lebih damai dan tanpa diskriminasi. Bagi penulis pedagogi 
feminis dan juga perjuangan kesetaraan gender tidak hanya sebagai slogan 
gerakan tetapi juga benar-benar diimplementasikan dalam tiga level kehidupan 
penulis tersebut. Tulisan ini mengupas pengalaman penulis dalam 
mengimplementasikan pedagogi feminis, baik dalam keluarga, sekolah/kampus 
dan juga masyarakat, terutama organisasi perempuan Muhammadiyah, 
Aisyiyah. Tulisan ini hasil dari studi pustaka dan refleksi pengalaman penulis 
sendiri. Penulis mempunyai pengalaman 19 tahun berkeluarga, selama 20 tahun 
mengajar, dan 23 tahun aktif di organisasi perempuan. Di setiap implementasi 
pedagogi feminis, penulis menghadapi tantangan yang tidak mudah. Hal ini 
terutama terkait dengan beragamnya pemikiran yang ada di masyarakat. Namun 
berdasarkan lesson-learned dari testimoni anak didik ataupun peserta kajian, 
menunjukkan bahwa penerapan pedagogi feminis menghasilkan kenyamanan 
proses pembelajaran dan juga perubahan mindset peserta terutama terkait 
dengan ide-ide Islam berkemajuan. 
 





Maraknya kajian dan gerakan gender di Indonesia berdampak pada 
pengkristalan identitas feminis pada sebagian aktivis. Banyak orang bangga 
dengan sebutan feminis namun ada juga yang peduli pada isu gender dan 
feminisme tetapi dalam kesehariannya kurang mencerminkan pemikiran 
feminis. Ada istilah “gender is okey but not for my family” atau “gender is okey 
but not for my wife”. Fenomena kedua ini menunjukkan ilmu untuk ilmu bukan 
ilmu untuk diimplementasikan. Artinya sekadar menyampaikan atau menjadi 
bahan kajian tetapi tidak untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
harinya. Hal inilah yang menjadikan pekerjaan domestik masih menjadi 
pekerjaan istri dan karena itu jika suami mengerjakannya didasarkan pada nilai 
“membantu pekerjaan istri” bukan pada nilai bahwa itu menjadi “tanggung 
jawab bersama”. Untuk sampai pada level bahwa pekerjaan domestik adalah 
tanggung jawab bersama suami-istri dibutuhkan usaha pengajaran baik di 
keluarga, sekolah/kampus dan di masyarakat. 
 
Seorang feminis sejati baik laki-laki maupun perempuan akan berprinsip 
bahwa apa yang menjadi perjuangan juga harus diimplementasikan. Jika 
masih ada ketidaksesuaian antara prinsip kesetaraan yang ada di keluarga, 
sekolah, organisasi/tempat kerja, ataupun masyarakat, maka 
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seharusnya seorang feminis mempunyai kesungguhan serta kesabaran 
untuk mengajarkan nilai-nilai Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG). Hal 
ini memang tidak mudah. Seorang feminis harus tetap menjaga komitmen 
dan juga daya juang untuk menyebarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
tersebut, dengan demikian tujuan dari gerakan feminis yaitu menjadikan 
kehidupan perempuan menjadi lebih baik, dapat tercapai. Jika kehidupan 
perempuan menjadi lebih baik maka dengan sendirinya kehidupan laki-
laki, juga warga masyarakat lain juga baik. Prinsip non dominasi dalam 
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat penting pula untuk ditegakkan. 
Salah satu ciri feminis adalah mambangun relasi setara dan menggunakan 
pemecahan masalah yang berdasar pada win-win solution. 
 
Perlu digarisbawahi bahwa feminis tidak harus perempuan, tetapi setiap 
orang termasuk laki-laki juga dapat menjadi feminis. Asal dia mempunyai 
kepedulian pada persoalan perempuan dan ada upaya untuk meningkatkan 
kehidupan perempuan ke arah yang lebih baik maka dia dapat disebut sebagai 
feminis. Penelitian membuktikan bahwa justru lebih banyak laki-laki yang lebih 
percaya diri menyebut dirinya feminis daripada perempuan (Qibtiyah 2010). 
Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa label negatif lebih banyak melekat pada 
perempuan daripada laki-laki. Jika laki-laki menyebut diri seorang feminis 
maka dia akan lebih terangkat derajatnya, seperti seseorang yang peduli 
masalah perempuan, seseorang yang peduli keadilan, dan lain-lain. 
Sedangkan jika perempuan menyebut diri seorang feminis, maka label negatif 
seperti menyalahi kodrat, ingin mendominasi, ingin mencari-cari masalah, 
sering menyertainya. 
 
Tulisan ini akan mengupas pengalaman penulis dalam 
mengimplementasikan pedagogi feminis baik di keluarga, di sekolah/ kampus 
dan juga di masyarakat. Ada banyak pengalaman yang dapat dibagi dalam 
tulisan ini. Tulisan ini hasil dari studi pustaka dan refleksi pengalaman penulis 
sendiri. Penulis mempunyai pengalaman selama 20 tahun mengajar, 15 tahun 
aktif di organisasi perempuan dan juga 19 tahun berkeluarga (heterosexual 
marriage). Isu gender yang digeluti bervariasi baik terkait dengan peran dan 
status, kepemimpinan, tanggung jawab keluarga, warisan, penciptaan 
manusia, poligami dan hak-hak seksual. Dalam kajian feminis, setiap 
pengalaman adalah berharga dan juga dapat dijadikan sebuah teori. Jessie L. 
Whitehead (2008) menuliskan dalam artikelnya yang berjudul “Theorizing 
Experience: Four Women Artists of Color” menegaskan bahwa pengalaman 
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menguatkan pendidikan seni dengan cara membantu merumuskan 




Implementasi dari prinsip-prinsip dasar feminis di dunia pendidikan 
menghasilkan teori baru yang disebut dengan pedagogi feminis. Teori 
ini dapat dikatakan sebagai pengembangan alternatif dalam model 
pembelajaran. Secara sederhana pedagogi feminis adalah sebuah 
paradigma feminis dalam proses pengajaran dan pembelajaran. 
Berikut dilaporkan pendapat beberapa ahli tentang pedagogi feminis. 
 
Feminist Pedagogy is about teaching in a particular way: recognizing the 
relations of power based on gender, class, race and sexual orientation— 
that permeate the classroom. … Feminist pedagogy is about validating 
the process of teaching...feminist pedagogy make visible the real 
experience of gender in society, in the school and in the classroom. It 
unmasks the dynamic of power/powerlessness, the devaluation of 
women and the invisibility of their experience (Briskin 1990, p. 1). 
 
 
Not only concerned with gender justice, feminist pedagogy seeks to remove 
oppressions inherent in the genderedness of all social relations and 
consequently of all societal institutions and structures. Feminist pedagogy 
ultimately seeks a trans-formation of the academy which can be achieved 
through classroom interac-tions that foster empowerment, community, and 
leadership. (Shrewsbury 1987 in Sandell 1991, pp. 180-181) 
 
Secara terperinci pedagogi feminis melihat guru dan murid sebagai subjek 
bukan objek. Suasana kelas membebaskan namun tetap santun (liberatory 
environment) dan ada sikap saling menghormati antara satu dengan yang lain 
(Shrewsbury 1987). Pedagogi feminis pastinya tidak lepas dari yang namanya 
sebuah strategi dalam pembelajaran yang dipilih oleh seorang guru. Hal 
tersebut dilakukan karena strategi pembelajaran merupakan salah satu upaya 
yang sangat berpengaruh dalam interaksinya dengan siswa di ruang kelas. 
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru dan murid dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
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Sedangkan Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk merencanakan 
masa depan suatu bangsa sehingga dituntut adanya keluaran yang 
berkualitas: pandai, cerdas, terampil, mandiri, dan mampu memecahkan 
permasalahan hidup yang dihadapi. Sedangkan Ilmu pendidikan atau 
pedagogi adalah ilmu yang membicarakan masalah-masalah umum 
pendidikan, secara menyeluruh dan abstrak. Pedagogi selain bercorak teoritis 
diutarakanlah hal-hal yang bersifat normatif, ialah menunjuk kepada standar 
nilai tertentu, sedangkan yang praktis, menunjukkan bagaimana pendidikan itu 
harus dilaksanakan, terutama dalam melihat dan meyelesaikan persoalan 
pendidikan yang nondiskriminatif (Imam Barnadib 1995, p. 7). 
 
Pedagogi feminis merupakan pemahaman pendidikan tanpa diskriminasi. 
Dalam sebuah dunia pendidikan, kelas merupakan ruang belajar yang 
seharusnya menenangkan dan tanpa diskriminasi baik terhadap murid laki-laki 
maupun perempuan. Harapan guru mengajarkan kedisiplinan, menghargai, 
toleransi, kesadaran diri dan penghormatan pada gurunya merupakan harapan 
yang diinginkan oleh setiap guru. Namun apa jadinya jika seorang guru 
menginginkan hal itu tapi dirinya masih mendiskriminasikan murid perempuan 
dan laki-laki, seperti contohnya dengan sebuah perkataan atau tingkah laku 
guru yang setiap harinya memukul meja, dan mengatakan kepada 
siswa/siswinya, ini taplak meja kotor sekali, apa tidak ada siswi perempuan di 
kelas ini? Seolah-olah perempuan hanya dijadikan sebagai pesuruh ataupun 
pelaksana pekerjaan domestik. Padahal jika sesuai dengan relasinya 
siswa/siswi (perempuan atuapun laki-laki) itu sama saja memiliki peran yang 
sama. Dari hal kecil seperti itu saja sudah ada akar diskriminasi dalam sebuah 
proses pembelajaran di dunia pendidikan. Bagaimana di ranah yang lebih luas 
atau lebih tinggi? 
 
Dalam hal ini perlu ada pencerahan diri terhadap siswa, guru, dan 
elemen-elemen lainnya, bahwa pendidikan tanpa diskriminasi akan 
lebih baik dalam pengembangan pendidikan. Pedagogi feminis secara 
tidak langsung ingin mengajak siswa/i untuk berdiskusi mengenai 
keadilan gender. Sebenarnya siswa/i tidak hanya diberikan informasi 
secara mentah mengenai gender, ras, kelas sosial dan posisi dalam 
komunitas, tetapi mereka diajak untuk menganalisis masalah dan 
melakukan aksi melawan diskriminasi terhadap gender tertentu. Hal ini 
dilakukan bukan untuk memberontak tapi menunjukkan eksistensi 
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Seperti dikemukakan oleh Confucius salah seorang filsuf China, “in 
education there is no discrimination” atau jangan ada diskriminasi dalam 
pendidikan (Lasiyo 1982/1983, pp. 479-551). Menurut penulis, sangat jelas 
bahwa dalam sebuah pendidikan tidaklah akan stabil jika ada sebuah 
diskriminasi baik dalam proses pendidikan formal ataupun non formal. 
Kemunculan pedagogi feminis juga dilandasi dengan latar belakang dari 
sebuah pilihan perempuan untuk memilih sebuah sekolah, contohnya seperti 
di Kanada pada abad ke-17 yang silam. Akar diskriminasi telah ditemukan 
dalam dunia pendidikan, perempuan tidak boleh memilih jurusan yang ingin ia 
ambil, karena semua sudah ditentukan. Perempuan dan laki-laki diperlakukan 
berbeda. Seperti misalnya perempuan dilarang mengambil keilmuan tentang 
ilmu matematika, ilmu teknik. Dilihat dari hal ini saja sudah ada perbedaannya. 
Hal inilah yang kemudian menimbulkan rasa cemas pada feminis dan 
kemudian mereka beraksi untuk melawan diskriminasi pendidikan tersebut 
karena pendidikan memang harus terbuka untuk siapapun, (berlaku untuk 
semua kalangan) tanpa membedakan ras, suku, agama, bangsa dan agama 
serta kaya ataupun miskin. 
 
Mereka berharap mengubah kondisi pendidikan dan menggunakan 
pendidikan sebagai strategi memperbaiki kondisi sosial. Salah satunya 
adalah melakukan kritik terhadap kurikulum dan efeknya terhadap 
lingkungan pembelajaran dan pendidikan. Pedagogi feminis menyatakan 
bahwa ruang kelas adalah tempat berkembangnya pemahaman terhadap 
keadilan gender, ras, sosial sekaligus tempat perubahan dan perjuangan 
politik. Hal ini menunjukkan pengajaran dan pembelajaran di kelas 
memiliki potensi menuju kebebasan. Tujuan utama dari pelaksanaan 
pedagogi feminis adalah membuat ruang kelas menjadi tempat ideal untuk 
belajar tanpa adanya diskriminasi yang dilakukan oleh guru maupun 
siswa. Ruang kelas seperti rahim besar (huge womb), yaitu tempat yang 
aman bagi siswa untuk dibesarkan dan dilahirkan dengan kebaikan sehingga 
mereka memiliki pandangan baru tentang dunia. Lingkungan demokratis dalam 
pedagogi feminis dianggap mendukung siswa untuk memberi kontribusi 
maksimal bagi pengetahuan yang diciptakan di dalam kelas. Ruang kelas 
dianggap sebagai lingkungan yang diproduksi secara kolektif oleh guru dan murid 
(partisipasi aktif). Dengan demikian siswa dilatih bertanggung jawab terhadap 
pendapatnya dan pekerjaannya di dalam ruang kelas. 
 
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman (Gredler 1994). Sedangkan Mc. Leod dalam 
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Muhibbin, mengutarakan bahwa secara harfiah dalam bahasa Inggris, kata 
“strategi” dapat diartikan sebagai seni (art). Melaksanakan strategi yakni 
siasat atau rencana (Muhibbin Syah 2003, p. 214). Dequeliy dan Gazali 
dalam Slameto menyebutkan mengajar adalah menanamkan pengetahuan 
pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat. Dalam hal ini 
pengertian waktu yang singkat sangat penting. Sedangkan definisi yang 
modern di negara-negara yang sudah maju mengajar adalah bimbingan 
kepada siswa/i dalam proses belajar. Definisi ini menunjukkan bahwa yang 
aktif adalah siswa/i, yang menggali proses belajar. Sedangkan guru hanya 
membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian 
siswa/i (Slameto 2003, p. 30). 
 
Pengalaman sebagai Feminis Muslim 
 
Pada tulisan ini, penulis akan mengembangkan pengalaman 
pedagogi feminis tidak hanya di institusi formal seperti sekolah atau 
kampus, tetapi akan dibagi pengalaman menanamkan prinsip-prinsip 
feminis di keluarga, di sekolah/kampus dan di masyarakat. 
 
1. Pengalaman dalam Keluarga 
 
Sebagai ilustrasi, penulis akan menceritakan latar belakang dan suasana 
keluarga penulis dan bagaimana upaya menanamkan prinsip-prinsip 
feminis dalam keluarga. Penulis adalah anak kelima dari sembilan 
bersaudara yang dilahirkan di keluarga yang sederhana dan dibesarkan 
oleh paman-bibi yang mengimplementasikan nilai-nilai kesetaraan dalam 
keluarga. Suami penulis adalah anak pertama dari empat bersaudara 
yang dilahirkan dan dibesarkan oleh keluarga yang agak berada yang 
berdasar pada keluarga yang patriarkis. Kami menikah pada tahun 1997. 
Pada awal pernikahan, kurang terjadi pembagian peran, bahkan suami 
penulis mempunyai pembagian kerja berbasis gender yang sangat kuat. Ia 
tidak mau ikut mengemban tugas reproduksi seperti memandikan anak 
dan menyuapi anak. Sampai pada suatu hari (tahun 1999) penulis mohon 
diantarkan ke suatu daerah KKN di Magelang untuk menjadi narasumber 
terkait dengan kesetaraan dan keadilan gender. Sangat beruntung karena 
suami penulis ikut mendengarkan diskusi dan pencerahan terkait dengan 
problematika dan kesetaraan gender di keluarga dan masyarakat. 
Sepulang dari acara tersebut, alhamdulillah suami penulis ada perubahan 
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terkait dengan persoalan peran gender di keluarga. Penulis menamakan 
peristiwa ini adalah pedagogi feminis tingkat satu di keluarga. 
 
Selanjutnya pedagogi feminis pada level kedua terjadi pada tahun 2007. 
Saat itu kami sudah pulang dari IOWA USA, untuk menyelesaikan 
program master di bidang Kajian Perempuan (Women’s Studies). Pada 
bulan Ramadan penulis kecapaian sampai ketiduran di depan TV, dan 
pada waktu sahur suami sudah bangun dan menyalakan semua lampu. 
Penulis kaget terbangun dan melihat suami sudah memakai sarung dan 
baju takwanya, dan buru-buru penulis melihat kompor tidak menyala. Saat 
itulah muncul kesadaran bahwa terjadi ketidakadilan gender di keluarga. 
Penulis bertanya pada suami, “Apa yang terjadi, semua lampu menyala 
tetapi kompor mati, padahal apa sih beratnya menyalakan kompor untuk 
memanaskan masakan yang siap disajikan untuk sahur bersama?” Lalu 
penulis mengirim text message melalui handphone yang berisi, “Honey we 
need to talk.” Selesai salat subuh, penulis memberikan pengertian kepada 
si sulung, bahwa kemungkinan ibu bapaknya akan berdiskusi dengan 
suara agak keras, dan menyarankan agar tidak usah khawatir. Akhirnya 
kami berdiskusi terkait dengan isu “gerakan perempuan di dunia publik 
dan produksi tidak diikuti oleh gerakan laki-laki ke dunia domestik dan 
reproduksi, yang kemudian berdampak beban ganda pada perempuan”. 
Alhamdulillah setelah lama berdiskusi, terjadilah perubahan yang 
signifikan karena terjadi pemahaman yang komprehensif dan juga terjadi 
penerimaan konsep kesetaraan dan keadilan gender di keluarga. 
 
Pedagogi feminis pada level ketiga adalah pada tahun 2014, yang mana 
saat itu kami sedang melaksanakan haji berdua di tanah suci. Pada saat 
di Arofah, tempat dan waktu yang diyakini umat Islam sebagai tempat dan 
waktu yang mustajab (terkabulkan semua doa), kami membicarakan hal-
hal yang penting yaitu meredefinisi visi misi keluarga dengan suasana 
ilahiyah. Di situlah terjadi suasana yang cair, bebas untuk menyampaikan 
apa yang diharapkan oleh suami dan juga apa yang penulis harapkan. 
Penulis bercerita dalam setiap doa penulis yang terkait dengan suami 
yaitu permohonan supaya suami penulis menjadi “laki-laki baru”. Yaitu 
suami yang merasa bahwa segala sesuatu adalah tanggung jawab 
bersama suami istri, termasuk pekerjaan domestik dan pengasuhan. 
Walau awalnya suami merasa berat untuk memutuskan menjadi bapak 
rumah tangga dan meluangkan waktu untuk anak- 
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anak lebih daripada penulis, karena masyarakat yang masih 
cenderung patriarkis, akhirnya bismillahirrohmanirrohim ia 
memutuskan untuk pilihan yang sulit itu. Dengan demikian salah satu 
saja di antara kami yang sibuk di luar rumah. Bagi penulis ini adalah 
pilihan yang mulia, mengingat background suami seorang yang biasa 
kerja di dunia minyak dan dibesarkan di keluarga yang patriarkis. 
 
Selain pada suami, penulis juga memberikan pedagogi feminis 
kepada anak dan anggota keluarga lain yang berada di rumah. 
Kebebasan memilih didasarkan argumentasi yang kuat, saling 
menghormati, serta berpikiran bahwa semua anggota keluarga 
adalah subjek penting diajarkan di keluarga. Dengan demikian 
semua anggota keluarga punya hak untuk berkontribusi membuat 
keputusan sesuai dengan kompetensinya masing-masing. 
 
Pada zaman global ini terjadi perubahan pola keluarga yang tradisional 
feodal ke urban modern. Hal ini dapat menimbulkan persoalan 
ketidakadilan gender jika tidak dibicarakan dan dikomunikasikan dengan 
baik pada anggota keluarga. Tabel 1 menjelaskan bahwa pada keluarga 
tradisional feodal wilayah publik dan produksi ditangani oleh laki-laki 
sedangkan wilayah domestik dan reproduksi dilakukan oleh perempuan. 
Sedangkan untuk keluarga urban modern, wilayah publik dan produksi 
sudah banyak dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Sedangkan wilayah 
domestik dan reproduksi secara jelas dilakukan perempuan namun masih 
menjadi tanda tanya bagi laki-laki. Hal ini dapat dimengerti karena jika 
perempuan masuk ke dunia publik dan produksi dia akan diapresiasi 
secara ekonomi, sosial dan psikologis, sebaliknya hal itu tidak akan terjadi 
jika suami/laki-laki masuk ke dunia domestik dan reproduksi. Walaupun 
perlu dicatat bahwa terkadang persoalan ini hanya terjadi pada kelas 
menengah ke atas. Untuk konteks Indonesia, perempuan kelas menengah 
sudah terbiasa berbagi tanggung jawab urusan domestik-publik dan 
reproduksi-produksi dengan pasangannya. Tabel 1 menjelaskan 
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   Tabel 1   
Perubahan pola kerja gender yang dapat menimbulkan persoalan gender 
     
Masyarakat Traditinal Feudal Urban-Modern 
      
Pola Kerja Laki-laki  Perempuan Laki-laki Perempuan 
Gender      
      
Publik √   √ √ 
      
Domestik   √ ? √ 
      
Produksi √   √ √ 
      
Reproduksi   √ ? √ 
       
 
Sumber: Kompilasi PSW UIN Yogyakarta 
 
Perubahan pola keluarga dari tradisional feodal ke urban modern 
tersebut akan memunculkan lima macam bentuk keluarga yaitu: 
 
1. Suami mencari nafkah, istri tidak 
 
2. Istri mencari nafkah, suami tidak 
 
3. Dua-duanya mencari nafkah 
 
4. Dua-duanya tidak mencari nafkah 
 
5. Single Parent 
 
Yang menjadi pertanyaan adalah bentuk keluarga mana yang 
paling ideal dan bahagia? Jika menggunakan pendekatan 
konservatisme maka yang paling ideal adalah yang nomor satu, yaitu 
keluarga yang suami mencari nafkah, istri tidak. Feminis tidak menolak 
jenis keluarga ini, yang ditolak oleh kalangan feminis adalah adanya 
pilihan bahwa bentuk keluarga bukanlah hanya satu bentuk (Thorne 
1982). Dengan demikian jika menggunakan pendekatan feminis maka 
yang dinamakan keluarga ideal adalah siapapun dapat memilih bentuk 
keluarga tersebut asalkan memenuhi kriteria berikut yaitu: 
 
1. Keluarga yang menjamin relasi yang seimbang. Hal ini didasari 
bahwa semua makhluk itu pada dasarnya nomor dua, yang berhak 
menyandang nomor satu hanyalah Tuhan. Hal ini didasarkan pada 
konsep Tauhid (Mulia 2005). 
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3. Keluarga yang menjamin tumbuh kembang semua anggota keluarga. 
 
4. Keluarga yang terpenuhi kebutuhan dasarnya. 
 
5. Menilai semua peran sama mulianya. 
 
Itulah sekilas berbagi pengalaman terkait dengan implementasi 
pedagogi feminis dalam keluarga. Hal ini bukan sesuatu yang 
gampang. Jika dihitung membutuhkan waktu 17 tahun (1997-2014) 
untuk sampai pada level understanding dan acceptance nilai-nilai 
kesetaraan gender di keluarga. 
 
2 . Pengalaman Akademis 
 
Sebelum menjelaskan pengalaman implementasi pedagogi feminis di 
perguruan tinggi, penulis akan menjelaskan pengalaman 
Pengarusutamaan Gender (PUG) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
institusi dimana penulis bekerja. Pusat Studi Wanita (PSW) UIN 
Yogyakarta merupakan salah satu pusat studi terkemuka di Yogyakarta, 
bahkan mungkin di Indonesia. Orang-orang di pusat studi ini telah 
mencapai hasil-hasil signifikan dalam upaya mereka menciptakan keadilan 
gender dari perspektif Islam dengan menghasilkan penafsiran baru yang 
egaliter atas teks-teks Islam mengenai persoalan gender serta 
menyebarkan informasi tersebut kepada para hakim Islam, para pemimpin 
dan sarjana Islam di seluruh Indonesia. 
 
Terkait dengan pengarusutamaan gender (PUG) pada kurikulum, 
PSW melakukan pelatihan-pelatihan untuk mengintegrasikan isu-isu 
gender dalam mata kuliah. Ada dua cara yaitu pada mata kuliah 
mandiri dan mata kuliah yang integratif (Tim PSW 2004). Yang mandiri 
itu menggunakan skema overt curriculum dan yang integrasi 
menggunakan hidden curriculum (Siti Ruhaini Dzuhayatin 2000). 
Strategi lain, PSW menunjuk focal point yang ada di masing-masing 
fakultas. Tugas para focal point ini adalah mengawal PUG di 
fakultasnya masing-masing. Pada periode akhir 90-an sampai sekitar 
tahun 2005 hampir 75% dosen sudah mengikuti pelatihan Gender 
Analysis Training (GAT) yang diselengggarakan oleh PSW. 
 
Strategi untuk melakukan pengarusutamaan gender di level kebijakan 
adalah dengan memberikan pencerahan secara tidak langsung pada 
“people” atau pemimpin yang terlibat. Hal ini dilakukan dengan cara 
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kegiatan PUG yang mana terlebih dahulu sudah disiapkan bahan 
bacaan yang terkait dengan tema kegiatan. Cara ini dipilih agar 
tidak terkesan menggurui pimpinan. Cara ini cukup efektif untuk 
menjadikan pimpinan lebih sensitif gender. 
 
Pedagogi feminis dalam dunia akademis mempunyai tantangan dan 
tuntutan kreativitas tersendiri. Jika Program Studi/Jurusan mempunyai 
mata kuliah yang eksplisit (overt) nama gender feminisme atau 
perempuan, maka dosen tidak menghadapi banyak masalah. Tetapi 
jika ada program studi yang tidak mempunyai itu, maka diperlukan 
kebijakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai kesetaraan gender di 
mata kuliah yang notabene bukan mata kuliah gender (hidden). 
Penulis cukup diuntungkan dengan keberadaan PSW UIN Sunan 
Kalijaga yang menjadi leading sector pengarusutamaan gender di 
universitas dalam hal melakukan negosiasi pada pimpinan. 
 
Penulis mempunyai pengalaman mengajar mata kuliah gender yang 
mandiri dan juga mata kuliah yang perlu mengintegrasikan nilai-nilai 
kesetaraan gender pada mata kuliah yang tidak secara eksplisit bernama 
gender. Nama mata kuliah yang mandiri adalah Perempuan dan Gender 
pada Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial. Sedangkan di Program 
Studi Komunikasi Penyiaran Islam belum ada mata kuliah Gender secara 
mandiri. Karena itu sambil menunggu perubahan kurikulum untuk 
memasukkan mata kuliah gender dan komunikasi, penulis menghadap 
ketua prodi dan meminta izin untuk memasukkan analisis kesetaraan 
gender pada mata kuliah psikologi komunikasi. Alhamdulillah diizinkan, 
sehingga sejak tahun 2013 mata kuliah psikologi komunikasi yang penulis 
ampu, diselipkan analisis gender di dalamnya. Pada perubahan kurikulum 
tahun 2016 ini akan ada mata kuliah gender secara mandiri yang bernama 
Gender dan komunikasi. 
 
Dalam proses pembelajaran hal yang penting untuk diperhatikan terkait 
dengan implementasi pedagogi feminis adalah aturan selama proses 
pembelajaran yang dituangkan dalam kontrak belajar. Prinsip-prinsip 
pedagogi feminis harus disampaikan dan menjadi kesepakatan saat 
pertemuan pertama di kelas. Selain itu dalam metode pembelajaran juga 
ditekankan untuk memberikan kesempatan yang seimbang dalam 
menyampaikan pendapatnya. Lebih ditekankan pendekatan kerjasama 
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Tabel 2 berikut menjelaskan bahwa pendekatan keberagaman akan 
memberikan peluang untuk saling mengisi dengan tatanan yang 
harmonis untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan pendekatan 
perbedaan lebih cenderung untuk membedakan yang berujung 
diskriminasi dan menganggap dirinya yang paling unggul serta tujuan 
pribadi lebih mempunyai peluang daripada tujuan bersama. 
 
Tabel 2  
PENDEKATAN KEBERAGAMAN VERSUS PERBEDAAN  
DALAM FEMINIS PEDAGOGI  
 
 Keberagaman Perbedaan 
  
Keberagaman merupakan karakter diri dengan Perbedaan cenderung menjadikan seseorang 
diri seseorang untuk saling mengisi satu sama saling membeda bedakan yang berakhir 
lain. diskiminasi. 
  
Ragam merupakan kumpulan dari beberapa Perbedaan sangat dekat dengan ketidak 
corak yang berbeda yang mengelompok harmonisan sesama orang karena lebih 
dengan tatanan yang harmonis. menonjolkan keegoisan dirinyalah yang paling 
  benar. 
  
Keberagaman dalam pekerjaan akan Sedangkan perbedaan akan memberi jalan 
memberikan seseorang untuk berjalan bersama, yang berbeda dengan seseorang untuk 
saling memberi, untuk mendapatkan tujuan mencapai tujuan yang berbeda pula sesuai 
bersama. keinginan dirinya. 
   
 
Selain dalam kontrak dan juga metode pembelajaran, yang tidak kalah 
pentingnya adalah proses evaluasi atau lesson-learned. Pada pertemuan 
terakhir sebagai lesson-learned penulis terbiasa menggunakan metode 
the Most Significant Change (MSC) yang meminta mahasiswa/i untuk 
menuliskan perubahan-perubahan yang dirasakan dan memberikan 
masukan yang positif untuk pelaksanaan perkuliahan pada masa yang 
akan datang. Penulis menamakannya dengan “surat cinta” artinya 
diharapkan dengan penuh cinta mahasiswa/i mau menuliskan perubahan 
yang dialami serta dengan tanpa ada rasa takut menyampaikan kritik 
untuk kebaikan proses pembelajaran selanjutnya. Penulis senantiasa 
membuka kembali surat-surat tersebut untuk melakukan updating satuan 
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Saya beruntung berada di kelas Psikologi Komunikasi ini, walapun 
bukan mata kuliah gender atau feminisme, saya jadi paham apa itu 
feminisme. Saya senang dan merasa tercerahkan, dan saya merasa 
nyaman di kelas ini. saran saya tetap semangat melakukan 
pencerahan (Ika Fitrianingrum 2013, testimoni 19 Desember 2013). 
 
Tahun 2016 penulis mengajar Metode Penelitian Komunikasi 
Kualitatif dan Penulisan Feature. Secara umum mereka menyukai 
cara mengajar. Dari beberapa lesson-learned tersebut terlihat 
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pedagogi feminis berdampak pada kebebasan melakukan kritik 
dan juga rasa nyaman selama proses pembelajaran. 
 
3. Pengalaman di Masyarakat (Aisyiyah) 
 
Sejak kecil penulis senang berorganisasi baik di sekolah ataupun di 
masyarakat. Beberapa organisasi tempat penulis menjadi pengurus harian 
saat SMP dan SMA adalah di OSIS, Pramuka, Saka Bayangkara dan juga 
Taman Pendidikan Alquran (TPA). Saat di Perguruan Tinggi penulis aktif 
di Pelajar Islam Indonesia (PII) dan dunia TPA. Sejak tahun 2000 penulis 
aktif di Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah. Saat ini (2015-2020), penulis 
mendapatkan amanah untuk menjadi Ketua Lembaga Penelitian 
Pengembangan ‘Aisyiyah (LPPA) Pimpinan Pusat. Pada tulisan ini penulis 
akan berbagi pengalaman dalam melakukan pengarusutamaan gender 
serta implementasi pedagogi feminis di kegiatan-kegiatan organisasi. 
 
Saat menjadi anggota Majelis Tabligh, penulis bersama dua penulis 
lain menulis dan menerbitkan buku Gender dalam Islam Perspektif 
‘Aisyiyah dan disebarkan saat muktamar ‘Aisyiyah di Yogyakarta tahun 
2010. Keterlibatan penulis sebagai tim penulisan buku Menuju 
Keluarga Sakinah merupakan kesempatan untuk memasukkan ide-ide 
kesetaraan gender di keluarga. Kedudukan buku ini sangat strategis 
untuk melakukan pencerahan terkait kesetaraan gender di keluarga 
bagi warga Muhammadiyah khususnya dan masyarakat Indonesia 
pada umumnya. Buku ini muncul sejak tahun tahun 1970-an dan 
mengalami perubahan beberapa kali. Buku inilah yang banyak 
digunakan oleh para mubaligah ‘Aisyiyah saat bicara tentang keluarga. 
 
Pada bulan April 2016, Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah mengadakan Rapat 
Kerja Nasional (Rakernas) yang dihadiri perwakilan dari seluruh 
Pimpinan Wilayah Aisyiyah (tingkat provinsi). Pada divisi LPPA penulis 
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menyampaikan ide-ide perempuan berkemajuan. Ada beberapa isu 
kontroversial yang disampaikan seperti masalah poligami, imam salat 
perempuan dan juga warisan. Sebagai catatan penting, penulis 
menyampaikan bahwa mungkin bagi beberapa peserta, isu tersebut baru 
didengar, namun penulis menekankan bahwa tidak harus setuju dengan 
pemikiran penulis. Penulis menekankan bahwa sebagai lembaga 
penelitian dan pengembangan ‘Aisyiyah mempunyai amanah untuk 
mengoperasionalkan slogan Islam berkemajuan. Agar dapat berkembang 
maka sebagai pimpinan LPPA dituntut untuk mempunyai pemikiran yang 
melampaui kebanyakan. Awalnya terjadi gejolak bahwa yang disampaikan 
penulis tidak Islami dan bukan pemikiran Muhammadiyah, namun penulis 
sekali lagi menyampaikan bahwa semua yang disetujui dalam pemikiran 
belum tentu secara sosial ataupun secara psikologis dapat dilaksanakan. 
Misalnya kalau kita setuju dengan imam salat perempuan, maka tidak 
harus hal itu dilaksanakan di keluarga karena tidak semua anggota 
keluarga menerima pemikiran tersebut. 
 
Pada bulan Juni 2016 (saat Ramadan), penulis membuat paket kajian 
yang bernama Kajian Intensif Islam Berkemajuan (KIIB) yang diikuti 
oleh para dosen Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (UNISA). Ada 
sembilan isu gender dalam Islam yang dikaji yang meliputi isu gender 
pada level individu (poligami, seksualitas dan penciptaan manusia), 
keluarga (nafkah, peran dan pengambilan keputusan dalam keluarga) 
dan level masyarakat (saksi, warisan dan kepemimpinan). Alur kajian 
dilaksanakan dengan diawali penyampaian persoalan-persoalan yang 
muncul di masyarakat terkait dengan isu kajian, lalu landasan normatif 
Alquran dan hadisnya, asbabun nuzul dan asbabul wurudnya, tipologi 
penafsiran (literal, moderat dan progresif). Setelah itu kajian diakhiri 
dengan beberapa hasil penelitian dan tanya jawab. 
 
Pada kajian kedua seorang peserta memberikan testimoni bahwa kajian 
ini sangat berguna dan minta izin untuk membawa pasangannya, karena 
menurut dia semakin hari istrinya semakin literalis. Dia merasa kalau 
keluarga berpandangan progresif maka suami maupun istri sama-sama 
diuntungkan. Bagi suami tidak perlu mengantar kemana-mana dan juga 
kewajiban nafkah yang selama ini menjadi beban menjadi ringan karena 
akan menjadi tanggung jawab bersama saat sang istri tidak mengemban 
tugas reproduksi. Sebaliknya bagi sang istri, dia akan terkurangi bebannya 
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anak menjadi tanggung jawab bersama antara suami dan istri. 
Sebuah keluarga yang berlandaskan nilai-nilai feminis semestinya 
tidak terjadi dominasi, tetapi yang ada adalah negosiasi dengan 
mengedepankan win-win solution dalam mengatasi masalah. 
 
Sekali lagi penulis merasakan ada kepuasan tersendiri dengan 
menerapkan pedagogi feminis di organisasi ‘Aisyiyah. Itulah yang 
menjadikan energi positif untuk tetap mempunyai komitmen dalam 
melakukan dakwah pencerahan dengan mensosialisasikan ide-ide 
Islam berkemajuan. Bahkan beberapa peserta kajian menyarankan 





Pedagogi feminis adalah suatu strategi untuk mencapai nilai-nilai 
kesetaraan gender dalam dunia pendidikan baik di keluarga, sekolah 
maupun di masyarakat. Ketika hal itu dilaksanakan tidak hanya 
perempuan yang mempunyai kehidupan lebih baik tetapi laki-laki dan 
anak pun juga akan mempunyai kehidupan yang lebih damai dan 
tanpa diskriminasi. Bagi penulis pedagogi feminis dan juga perjuangan 
kesetaraan gender tidak hanya sebagai slogan gerakan tetapi juga 
benar-benar diimplementasikan dalam kehidupan penulis baik pada 
level individu, keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
Banyak tantangan yang dihadapi, mengingat updating dan upgrading 
pengetahuan dan pengalaman yang berperspektif moderat progresif belum 
dapat secara masif dilaksanakan. Di Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah pada abad 
kedua ini mencanangkan Islam berkemajuan, namun ketika dihadapkan pada 
kasus-kasus tertentu secara detail terkadang belum ada penjelasan yang 
mudah diterima warganya dan juga masyarakat luas. Selain itu tantangan 
yang dihadapi penulis adalah gencarnya pemikiran konservatif yang tersebar 
luas di masyarakat baik melalui media sosial maupun para penceramah yang 
sering tidak melakukan pembacaan materi ceramah secara komprehensif. 
Perubahan ke arah yang lebih positif yang terjadi pada anak, pasangan, anak 
didik serta peserta kajian menjadikan kepuasan tersendiri dan menjadi 
penjaga komitmen penulis untuk terus menerapkan pedagogi feminis guna 
mencapai kehidupan perempuan dan juga makhluk lain yang lebih baik. 
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